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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen yang dapat mengukur dengan tepat dan 

efektif pada tiap-tiap indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills). 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). Untuk melihat keefektifan soal dalam menguji indikator kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, dilakukan validasi expert judgment. Responden uji expert judgment adalah dua dosen matematika 

dan satu guru mata pelajaran matematika SMP. Berdasarkan hasil uji validitas expert judgment juga 

diketahui bahwa instrumen ini layak untuk digunakan dengan presentase rata-rata hasil validasi sebesar 

82,83% dengan kategori sangat valid. Sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen kemampuan berpikir 

tingkat tinggi ini layak untuk digunakan sebagai alat ukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

Kata kunci: HOTS; expert judment; pengembangan instrument. 

 

Abstract  
The purpose of this research is to develop an instrument that can measure accurately and effectively on 

each indicator of higher order thinking skills. This research is a development research with 4D model 

(Define, Design, Develop, Disseminate). To see the effectiveness of the instruments in measuring the 

indicators of higher order thinking skills, expert judgment validation was carried out. The respondents 

for the expert judgment test were two mathematics lecturers and one junior high school mathematics 

teacher. Based on the results of the expert judgment validity test, it is also known that this instrument is 

feasible to use with an average percentage of validation results of 82.83% with a very valid category. 

Accordingly, it can be said that this higher-order thinking skills instrument is feasible to be used as a 

measuring tool for higher-order thinking skills. 

 

Keywords: HOTS; expert judment; instrument development. 
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PENDAHULUAN 
Cara berpikir dibagi menjadi 3 

kemampuan, di antaranya: 1) berpikir 

inovatif dan kreatif, 2) berpikir kritis 

dalam menarik kesimpulan, dan 3) 

mengatur kemampuan meta kognisi 

(Istiyono, 2020). Singkatnya, ketiga 

kemampuan ini juga disebut sebagai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Suparman, Juandi, & Tamur, 2021). 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 2, 2022, 1462-1472   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i2.4957 

 

| 1463 

 
 

Dalam menyelesaikan masalah, 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

sangat penting untuk dikuasai. 

Terutama di era serba digital ini, kita 

dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif 

pada bidang apapun yang dikerjakan 

(Liao, Loures, Deschamps, Brezinski, & 

Venâncio, 2018; Malik, 2018). 

Sebagai keterampilan harapan dari 

pembelajaran di abad 21, keterampilan 

berpikir tingkat tinggi menjadi salah 

satu keterampilan yang harus 

didapatkan siswa melalui pengalaman 

belajar di kelas. Keberhasilan individu 

dalam kompetisi di abad 21 sangat 

bergantung pada kemampuan individu 

dalam melatih kecepatan berpikir 

(Husnaini, 2014), terbiasa dengan 

kompleksitas (Beghetto, 2019), dan 

ketidakpastian. Belajar tidak hanya 

terbatas pada aktivitas mengingat dan 

mengerjakan soal, hasil belajar pun 

tidak seharusnya hanya diukur dengan 

indeks presetasi dan nilai ujian semata, 

karena belajar bukan hanya aktivitas 

diatas kertas. Belajar merupakan 

petualangan seumur hidup, perjalanan 

eksplorasi tanpa akhir untuk 

menciptakan pemahaman dan 

mengembangkan keterampilan diri 

(Isya’, 2019). 

Kemampuan berpikir dapat 

dikembangkan dan dianalisis 

perkembangannya dalam proses belajar, 

melalui pengalaman pembelajaran yang 

tepat dan pemberian asesmen yang 

sesuai (Fitriyani, Jalmo, & Yolida, 

2019; Ghani, Ibrahim, Yahaya, & Surif, 

2017; Kurniawan, 2020; Purnamawati, 

Ertikanto, & Suyatna, 2017). Banyak 

penelitian telah mengungkapkan 

berbagai bentuk pembelajaran yang 
dapat melatihkan atau meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Rahayu, 2017; Sapriadil et al., 2019; 

Tajudin, Rahman, & Tek, 2018). Setiap 

tahunnya, trend penelitian terkait 

berpikir tingkat tinggi relatif selalu 

meningkat. Menilik data dari laman 

scopus, dari rentang tahun 2017 hingga 

2021, jumlah artikel terkait Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) yang 

dipublikasikan terus meningkat. 

Gambar 1 menampilkan ilustrasi 

peningkatannya. 

 

 
Gambar 1. Peningkatan penelitian 

terkait HOTS di laman scopus (Scopus, 

2021b) 

 

Tidak hanya terbatas pada 

menerapkan suatu model, pembelajaran 

seharusnya dapat menganalisis progress 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. Oleh 

karenanya, dibutuhkan asesmen yang 

tepat untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Banyak subjek 

telah mengembangkan instrumen untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, di antaranya adalah penelitian 

Ahmad et al., (2018) yang 

mengembangkan instrumen untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa sekolah dasar, penelitian 

Arafah, Amin, Sari, & Hakim (2021) 

yang mengembangkan instrumen untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada materi fisika bagi siswa 

SMA, penelitian Johansson, (2020) 

yang mengembangkan instrumen 

kualitatif untuk menganalisis 

perkembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa pada mata pelajaran 

bahasa inggris. Namun, akhir-akhir ini, 

penelitian terkait instrumen dan 
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asesmen berpikir tingkat tinggi mulai 

berkurang. Berdasarkan hasil 

penelusuran dari laman scopus, 

diketahui bahwa pada tahun 2021 ini, 

penelitian terkait instrumen dan 

asesmen berpikir tingkat tinggi menurun 

tajam. Gambar 2 menunjukkan 

penurunan penelitian pengembangan 

instrumen HOTS. 

 

 
Gambar 2. Penurunan jumlah penelitian 

pengembangan instrumen & asesmen 

HOTS di tahun 2021 (Scopus, 2021b) 

 

 Terutama pada subjek 

matematika. Selama 10 tahun (sejak 

2012), hanya tercatat 98 dokumen 

terkait pengembangan asesmen HOTS 

matematika dan dalam 20 tahaun 

terakhir, hanya 5 dokumen yang 

spesifik mengembangkan instrumen 

HOTS pada materi geometri di laman 

scopus. Oleh karenanya, diperlukan 

pengembangan instrumen yang mampu 

mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dengan tepat. Penelitian ini hadir 

untuk mengisi penelitian terkait 

kurangnya pengembangan instrumen 

berpikir tingkat tinggi pada materi 

geometri. Pengembangan ini 

menghadirkan instrumen HOTS yang 

tepat dan efektif untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik pada materi geometri. 

 

METODE PENELITIAN  

Design Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dengan model 

pengembangan 4D (Mahbub, Kirana, & 

Poedjiastoeti, 2016; Shabrina & 

Kuswanto, 2018; Syafitri, Mujib, 

Netriwati, Anwar, & Wawan, 2018). 

Model pengembangan 4D terdiri atas 4 

tahap utama yaitu: Define 

(Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan) dan 

Disseminate (Penyebaran) (Istiyono, 

2018; Ristanto et al., 2020; Yanti, 

Kuswanto, Mundilarto, Jumadi, & Rosa, 

2019). Alur penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Langkah pengembangan instrumen 
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Instrumen 

Produk yang dikembangkan adalah 

instrumen assessmnt berpikir tingkat 

tinggi matematika pada topik Geometri. 

Instrumen ini dikembangkan dengan 

bentuk essay. Bentuk essay dipilih karena 

dapat memungkinkan siswa untuk bebas 

mengekspresikan jawaban sesuai dengan 

pemikirannya. Contoh produk yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Contoh Instrumen HOTS pada materi geometri 

Indikator Soal Analisis 
Kemampuan 

menelaah objek 

dalam yang ada 

dalam kehidu-

pan sehari-hari, 

dan berdasar-

kan analisis 

yang dilakukan 

kemudian 

dikembangkan 

dalam penyele-

saian sebuah 

masalah. 

 
Seorang wisatawan bernama Sophia berkunjung ke 

Yogyakarta dari Palembang. Sophia mengunjungi 

Museum History of Java seperti pada gambar disamping 

yang berbentuk limas segi empat. Sophia penasaran 

dengan luas dan volume bangunan tersebut, namun hanya 

mendapatkan informasi dari pengelola bahwa bangunan 

tersebut memiliki lantai keramik berukuran 50cm × 50cm 

dengan panjang dan lebar bangunan terdiri dari 36 

keramik serta tinggi bangunan tersebut adalah 12m. 

berapa luas dan volume dari museum History of Java? 

Melalui gambar 

museum history 

of java dengan 

diketahui uku-

ran keramik dan 

tinggi museum, 

peserta diarah-

kan untuk me-

nganalisis luas 

dan volume 

bangunan 

tersebut 

 

Uji Validitas 

Pada pengembangan ini, instrumen 

diujikan dengan validitas expert 

judgment, dimana desain instrumen akan 

dinilai oleh para dosen dan guru ahli 

untuk menentukan apakah instrumen ini 

layak/tidak untuk digunakan sebagai alat 

pengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Expert terdiri dari 2 orang dosen 

ahli di bidang matematika dan 1 orang 

guru matematika SMP. Beberapa saran 

dari ketiga validator ditampilkan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Beberapa saran perbaikan instrumen oleh validator 
Kode Validator Saran Perbaikan 

Validator 1 

(Dosen 

Matematika) 

Beberapa soal belum merepresentasikan 

HOTS, seharusnya, soal HOTS tidak terbatas 

pada menghitung saja. Seharusnya juga dibe-

rikan gambar yang mendukung representasi 

visual siswa dalam mengerjakan soal. 

Beberapa soal 

diupgrade sesuai 

saran. 

Validator 2 

(Dosen 

Matematika) 

Peneliti belum mempunyai definisi mengenai 

HOTS, belum memberikan dimensi dan 

indikator pengukuran mengenai HOTS 

Peneliti meninjau 

kembali definisi dan 

indikator-indikator 

HOTS, kemudian 

memperbaiki soal-

soal sesuai dengan 

indikator HOTS 

Validator 3 

(Guru Matematika) 

Soal sudah sangat layak untuk digunakan Selanjutnya, soal siap 

digunakan 

 



Validator 3 (guru matematika) 

memberikan penilaian yang baik pada 

soal yang dikembangkan, karena sebelum 

melakukan uji validasi pada Validator 3, 

peneliti terlebih dahulu menyelesaikan 

revisi dari Validator 1 dan 2, sehingga 

soal sudah lebih baik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian pengembangan ini 

menyajikan 4 tahap pengembangan, yaitu 

Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Masing-masing hasil dari 

tiap tahapan disajikan pada poin-poin 

berikut. 

 

 

1. Define 

Awal penelitian dilakukan dengan 

menganalisis kebutuhan instrumen 

berpikir tingkat tinggi pada materi 

geometri untuk siswa SMP melalui 

tinjauan literatur pada dokumen di laman 

scopus. Berdasarkan hasil tinjauan 

literatur, trend penelitian terkait 

instrumen dan asesmen HOTS pada 

matematika mulai menurun di tahun 2021, 

padahal trend penelitian pada pendidikan 

matematika terus meningkat. Perban-

dingan perkembangan trend penelitian 

instrumen dan asesmen HOTS pada 

matematika dan penelitian pendidikan 

matematika dapat dilihat pada Gambar 4. 

  
a. Grafik trend penelitian instrumen HOTS pada 10 tahun terakhir b. Grafik trend penelitian pendidikan matematika pada 5 tahun 

terakhir 

Gambar 4. Perbandingan perkembangan penelitian HOTS pada matematika dan 

penelitian umum di pendidikan matematika 
 

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa 

trend penelitian pendidikan matematika 

terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, sementara trend penelitian pada 

instrumen HOTS mengalami penurunan. 

Setelah ditelusuri lebih mendalam, salah 

satu subjek yang paling jarang dikaitkan 

dengan pengembangan instrumen HOTS 

matematika adalah Geometri di jenjang 

SMP. Berdasarkan pencarian di laman 

scopus dengan keywords Higher order 

thinking skills in Mathematics Geometry 

in Junior High School, hanya terdapat 4 

penelitian dari tahun 2000 (Scopus, 

2021a). Oleh karenanya, subjek 

melanjutkan ke tahap selanjutnya (desain 

instrumen) dengan materi Geometri. 

 

2. Desain (Design)  

Pada bagian ini subjek membuat kisi-

kisi soal berpikir tingkat tinggi sesuai 

dengan tingkatan HOTS pada taksonomi 

Bloom. Panduan pengembangan kisi-kisi 

mengacu pada tingkatan level atas 

taksonomi Bloom yakni menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi 

(C6) (Johansson, 2020). Tabel 3 

menunjukkan beberapa contoh rangkaian 

kisi-kisi instrumen berpikir tingkat tinggi 

yang didesain oleh subjek. 
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Tabel 3. Contoh kisi-kisi soal desain awal 

 

Indikator 

Pembelajaran 

Tingkat 

HOTS 

Indikator HOTS Deskripsi Indikator 

Soal 

Menganalisis 

perbedaan luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

(Limas dan 

Prisma) 

Analisis 

(Analysis, 

C4) 

Kemampuan menelaah 

suatu masalah yang 

diberikan dari bentuk 

kalimat yang kongkret 

menjadi bentuk simbol, 

garis, gambar, dan rumus 

lain dalam bentuk verbal 

Diberikan ukuran bak 

mandi berbentuk balok 

dengan bak mandi di isi 

sebuah air dari kran, 

siswa menentukan luas 

dari bak mandi dan 

menentukan waktu air 

penuh dalam bak 

mandi 

Analisis 

(Analysis, 

C4) 

Kemampuan menelaah 

objek dalam kehidupan 

sehari-hari dan 

berdasarkan analisis yang 

dilakukan kemudian 

dikembangkan untuk 

menemukan penyelesaian 

Diketahui ukuran 

keramik dan tinggi 

museum, seorang 

wisatawan ingin 

mengetahui luas dan 

volume bangunan 

tersebut. 

 

Desain kisi-kisi ini kemudian 

dikembangkan menjadi butir-butir soal 

pada tahap Develop. Tujuan dari 

pembuatan kisi-kisi ini adalah untuk 

memudahkan dalam mengembangkan 

soal dan memastikan soal yang 

dikembangkan lebih terarah sesuai dengan 

indikator HOTS. 

3. Develop 

Pada tahap ini, subjek 

mengembangkan butir soal berdasarkan 

kisi-kisi yang telah didesain sebelumnya. 

Pengembangan dari kisi-kisi ke soal 

ditampilkan di Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengembangan soal dari kisi-kisi 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

HOTS 

Deskripsi 

Indikator Soal 
Soal 

Menganalisis 

perbedaan luas 

permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(Limas dan 

Prisma) 

Analisis 

Kemampuan 

menelaah suatu 

masalah yang 

diberikan dari 

bentuk kalimat 

yang kongkret 

menjadi bentuk 

simbol, garis, 

gambar, dan 

rumus lain 

dalam bentuk 

verbal 

 

Diberikan ukuran 

bak mandi 

berbentuk balok 

dengan bak mandi 

di isi sebuah air 

dari kran, siswa 

menentukan luas 

dari bak mandi dan 

menentukan waktu 

air penuh dalam 

bak mandi 

Bak mandi yang berbentuk 

balok berukuran panjang 80 

cm dan berisi air setinggi 10 

cm. sebuah kran 

mengalirkan air dengan 

debit 12 liter per menit 

dibuka untuk memenuhi bak 

tersebut. Berapakah luas bak 

mandi dan waktu yang 

diperlukan untuk mengisi air 

dalam bak mandi? 
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Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

HOTS 

Deskripsi 

Indikator Soal 
Soal 

Analisis  

Kemampuan 

menelaah objek 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari dan 

berdasarkan ana-

lisis yang 

dilaku-kan 

kemudian 

dikembangkan 

untuk 

menemukan 

penyelesaian 

Diketahui ukuran 

keramik dan tinggi 

museum, seorang 

wisata-wan ingin 

menge-tahui luas 

dan volume 

bangunan tersebut. 

Seorang wisatawan bernama 

Sophia berkunjung ke 

Yogyakarta dari Palembang. 

Sophia mengunjungi 

Museum History of Java 

seperti pada gambar 

disamping yang berbentuk 

limas segi empat. Sophia 

penasaran dengan luas dan 

volume bangunan tersebut, 

namun hanya mendapatkan 

informasi dari pengelola 

bahwa bangunan tersebut 

memiliki lantai keramik 

berukuran 50cm × 50cm 

dengan panjang dan lebar 

bangunan terdiri dari 36 

keramik serta tinggi 

bangunan tersebut adalah 

12m. berapa luas dan 

volume dari museum 

History of Java? 

 

Tabel 4 memperlihatkan beberapa 

bentuk awal dari soal yang dikembangkan 

berdasarkan desain kisi-kisi. Soal-soal 

yang telah dikembangkan kemudian 

diujikan melalui penilaian ahli atau expert 

judgment.  

 

4. Disseminate 

Pada tahap ini, instrumen yang telah 

dikembangkan diuji melalui penilaian 

ahli. Tiga ahli matematika yang terdiri 

dari dosen dan guru dilibatkan dalam uji 

expert judgment ini. Pada tahap uji yang 

pertama, kedua dosen matematika 

memberikan beberapa saran perbaikan 

yang kemudian direvisi oleh subjek. 

Selanjutnya, instrumen diujikan kembali 
dan dinilai oleh validator. Hasil penilaian 

validator dapat dilihat pada tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Hasil validasi  

 V 1 V 2 V 3 

Skor 

Total 

86 88 87 

Skor 

Maksimal 

105 105 105 

Persentase 81,9% 83,8% 82,8% 

Rata-rata 82,83% 

Kriteria Sangat Valid 

Keterangan: V = Validator 

Subjek memperbaiki setiap saran 

dari validator, sehingga hasilnya, ketiga 

ahli (validator) memberikan nilai sangat 

valid pada instrumen ini. Berdasarkan 

hasil penilaian ini, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen ini sudah layak, tepat, 

dan efisien untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik pada 

materi geometri. Oleh karenanya, 

penelitian ini memberikan instrumen baru 

untuk membantu guru dalam mengukur 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

SMP pada materi geometri. Tiap-tiap 

butir instrumen dikembangkan sesuai 

dengan indikator kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, oleh karenanya, dalam 

penilaian hasil validasi ahli, para ahli 

materi memberikan penilaian sangat 

valid. Artinya, instrumen ini dapat 

mengukur kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan tepat.  

Penelitian ini berhasil mengem-

bangkan instrumen untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

materi geometri. Hasil penelitian ini 

kemudian dapat digunakan bagi seluruh 

pendidik matematika jenjang SMP di 

Indonesia untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa pada materi 

geometri. Sebelumnya, beberapa 

penelitian terkait pengembangan 

instrumen berpikir tingkat tinggi telah 

lebih dahulu dilakukan. Seperti pada 

penelitian Ahmad et al., (2018) yang 

mengembangkan instrumen untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa sekolah dasar, penelitian 

Arafah, Amin, Sari, & Hakim (2021) 

yang mengembangkan instrumen untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada materi fisika bagi siswa SMA, 

penelitian Johansson, (2020) yang 

mengembangkan instrumen kualitatif 

untuk menganalisis perkembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

pada mata pelajaran bahasa inggris. 

Namin, belum ditemukan penelitian 

terbaru yang mengembangkan instrumen 

berpikir tingkat tinggi matematika pada 

materi geometri SMP di Indonesia. 

Selanjutnya, instrumen hasil 

penelitian ini sejatinya bisa langsung 

diterapkan sebagai alat pengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi di 

sekolah, namun, karena kebutuhan tiap-

tiap siswa dari tiap sekolah berbeda, 

sebaiknya sebelum menggunakan 

instrumen ini, dilakukan dulu uji konstruk 

untuk melihat item-item yang sesuai 

untuk menguji tiap siswa. Oleh 

karenanya, disarankan bagi pendidik yang 

berencana mengadopsi instrumen agar 

memperhatikan hal ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil pengembangan 

dan uji expert judgment, instrumen 

berpikir tingkat tinggi ini dinyatakan 

sangat valid dan sangat layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. Hasil expert 

judgment menunjukkan rata-rata nilai 

sebesar 82,83% pada kateogri sangat 

layak. Oleh karenanya, selanjutnya 

instrumen ini dapat segera digunakan 

dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan 

hal tersebut, implikasi teoritis dalam 

penelitian yaitu instrumen kemampuan 

berpikir tingkat tinggi perlu diuji terlebih 

dahulu sebelum diaplikasikan ke kelas 

dan semakin sering instrumen kemapuan 

berpikir tingkat tinggi siswa dilakukan 

pengujian maka semakin sedikit 

kesalahan dalam pembuatan instrumen.  

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, 

diketahui bahwa trend pengembangan 

instrumen HOTS mulai menurun di tahun 

2021, sedangkan kebutuhan akan 

instrumen yang baru masih sangat besar. 

Oleh karenanya untuk penelitia lebih 

lanjut disarankan untuk mengembangkan 

instrumen berpikir tingkat tinggi pada 

materi lainnya serta dilakukannya 

penelitian lanjutan terhadap judul untuk 

menguji reliabilitas. 
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